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Lampiran 1 1 Penjelasan sebelum penelitian 

 
Pasien Tn.Y Pasien Ny.A 
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Lampiran 1 2 Lembar informed consent 

Pasien Tn.Y Pasien Ny.A 
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Lampiran 1 3 Lembar observasi 

Pasien Tn.Y Pasien Ny.A 
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Lampiran 1 4 Dokumentasi 

Pasien I Tn.Y Pasien II Ny.AT 
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Lampiran 1 5 SOP TERAPI RELAKSASI POSITIVE SELF-TALK PADA 

PASIEN LANSIA DENGAN HIPERTENSI 
 

 

Aspek Isi 

Pengetahuan Umum Positive self-talk merupakan ungkapan 

atau pernyataan positif yang diucapkan 

kepada diri sendiri dengan tujuan untuk 

meningkatkan semangat, kepercayaan 

diri, dan ketenangan pikiran. Pada lansia 

dengan hipertensi, terapi ini berguna 

untuk membantu mengurangi 

kecemasan, meningkatkan motivasi 

menjalani  gaya  hidup  sehat,  serta 

menjaga tekanan darah tetap stabil. 

Tujuan 1. 1. Mengikuti seluruh sesi terapi 

dengan baik dari awal sampai 

akhir. 

2. Memahami makna dan tujuan 

dari tindakan positive self-talk 

terhadap kondisi dirinya. 

3. Mampu mengidentifikasi self- 

talk negatif dan menggantinya 

dengan kalimat positif. 

4. Mampu mengucapkan dan 

mengulang kalimat positive self- 

talk secara mandiri. 

5. Menunjukkan tanda-tanda 

relaksasi setelah terapi (perilaku 

tenang, rileks, tidak gelisah). 

6. Memiliki skor kecemasan pada 

kategori rendah atau tidak ada 

kecemasan Spynomanometer 
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 7. Memiliki komitmen untuk 

menjalani gaya hidup sehat sebagai 

bagian dari pengendalian 

hipertensi. 

8. Menyatakan perasaan lebih 

percaya diri dan termotivasi dalam 

menjaga kesehatan. 

Sasaran 4 pasien lansia dengan hipertensi 

atau tekanan darah tinggi di 

Puskesmas Oesapa. 

Persiapan Alat 1. Sphygmomanometer 

2. Lembar SOP Terapi Relaksasi 

Positive Self-Talk 

3. Buku catatan untuk mencatat 

perkembangan dan respons pasien 

4. Spidol/bolpoin 

Langkah Penatalaksanaan 1. Identifikasi Self-Talk Negatif: 

- Mendorong pasien untuk mengingat 

situasi yang menimbulkan pikiran 

negatif. 

- Menanyakan perasaan dan apa yang 

biasanya dikatakan kepada diri sendiri. 

- Menyusun daftar kata atau kalimat 

positif untuk mengganti self-talk 

negatif. 

 

2. Penggantian Self-Talk dengan 

Kalimat Positif: 

- Pasien diajak menyusun kalimat 

positif berdasarkan masalah dan 

kondisi yang dihadapi. 

- Kalimat tersebut dibaca dan diulang 

bersama-sama secara perlahan dan 
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 penuh kesadaran. 

-Latihan pengulangan dilakukan 

setiap hari atau pada waktu-waktu 

tertentu. 

3. Monitoring dan Penguatan: 

- Evaluasi perasaan pasien sebelum 

dan sesudah terapi menggunakan skala 

HARS. 

- Catat respon verbal dan non-verbal 

pasien. 

- Berikan penguatan (reinforcement) 

berupa motivasi verbal dari terapis atau 

pendamping. 
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Lampiran 1 6 Media Kartu Ucapan 
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Lampiran 1 7 Surat ijin penelitian 
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